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[bookmark: _Toc171607285]5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dari itu akan disimpulkan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. [bookmark: _GoBack]Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa untuk pengaruh pemahaman wajib pajak (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) sebesar 7,331 >ttabel  1,984, maka Ha diterima karena t-hitung > t-tabel, secara parsial pemahaman wajib pajak (X1) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y)  berpengaruh positif  dan signifikan. 
2. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa untukpengaruh sanksi pajak (X2), terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) sebesar 4,314 >ttabel  1,984, maka Ha diterima karena t-hitung > t-tabel, secara parsial sanksi pajak (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y)  berpengaruh positif  dan signifikan. 
3. Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa untukpengaruhSingle Identity Number (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) sebesar 5,297 >ttabel  1,984, maka Ha diterima karena t-hitung > t-tabel, secara parsial Single Identity Number (X3) terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y)  berpengaruh positif  dan signifikan.



4. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa hasil uji F  diperoleh nilai F-hitung  20.219 > 2,69 F-tabel, maka Ha diterima karena F-hitung > F-tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa secara simultan pemahaman wajib 


1

pajak (X1), sanksi pajak (X2), dan Single Identity Number(X3) (variabel bebas) berpengaruh signifikan terhadap  kepatuhan wajib pajak orang pribadi (Y) (variabel terikat).

[bookmark: _Toc171607286]5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis data dan temuan dalam penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran yang dapat dijadikan pertimbangan untuk perbaikan dan pengembangan, baik bagi praktisi perpajakan maupun bagi peneliti berikutnya:
1. Berdasarkan temuan, skor terendah untuk variabel pemahaman wajib pajak (X1) adalah 314, yang terdapat pada indikator Pemahaman tentang hak dan kewajiban perpajakan memperoleh skor total terendah, yaitu 314 hal ini menunjukkan bahwa pemahaman terhadap kewajiban pelaporan SPT tahunan belum sepenuhnya terserap oleh sebagian wajib pajak.Oleh karena itu, disarankan kepada KPP Pratama Lubuk Pakam untuk meningkatkan sosialisasi mengenai pentingnya pelaporan SPT tahunanmelalui media sosial sehingga wajib pajak dapat melaksanakan keajibabannya pelaporannya secara tepat waktu .
1. Berdasarkan temuan, skor terendah untuk variabel sanksi perpajakan (X2) adalah 310, yang terdapat pada indikator Sanksi bertujuan untuk membuat wajib pajak menjadi lebih patuh. hal ini menunjukkan bahwa pengaruh sanksi terhadap kepatuhan dalam pelaporan pajak belum sepenuhnya efektif dirasakan oleh wajib pajak. Oleh karena itu, disarankan agar KPP Pratama Lubuk Pakam lebih aktif menyampaikan informasi tentang akibat dari keterlambatan atau kelalaian pelaporan SPT tahunan. Informasi ini bisa disampaikan melalui media sosial sehingga diharapkan wajib pajak menjadi lebih sadar dan patuh dalam melaporkan pajaknya tepat waktu untuk menghindari sanksi guna menghindari sanksi administratif.
1. Berdasarkan temuan, skor terendah untuk variabel Single Identity Number (X3) adalah 322, yang terdapat pada indikator Manfaat NPWP / Single Identity Number. Hal ini menunjukkan bahwa belum semua wajib pajak memahami manfaat langsung dari penerapan Single Identity Numberterhadap pelayanan publik dan perpajakan.. Oleh karena itu, Disarankan agar KPP Pratama Lubuk Pakam bekerja sama dengan instansi lain untuk lebih sering menjelaskan manfaat dari penggabungan NIK dan NPWP lewat sistem Single Identity Number.
1. Berdasarkan temuan, skor terendah untuk variabel kepatuhan wajib pajak (Y) adalah 322, yang terdapat pada indikator kepatuhan mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak”. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada wajib pajak  yang belum menyadari pentingnya memiliki NPWP sebagai bentuk awal dari kepatuhan perpajakan. Oleh karena itu,disarankan agar KPP Pratama Lubuk Pakam meningkatkan sosialisasi tentang pentingnya mendaftarkan diri sebagai Wajib Pajak melalui media sosialagar masyarakat lebih sadar dan terdorong untuk segera memiliki NPWP.

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain seperti motivasi wajib pajak, literasi digital, atau kualitas layanan fiskus. Penggunaan metode campuran juga dapat dipertimbangkan agar hasil lebih komprehensif. Studi perbandingan antar KPP dapat memberikan gambaran yang lebih luas terkait efektivitas kebijakan perpajakan.
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